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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang 
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, 
dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang 
pernah ditulis dan pernah diterbitkan oleh orang lain, kecuali jika secara tertulis 
diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. Jika terdapat hal-hal 
yang tidak sesuai dengan isi pernyataan ini, maka saya bersedia untuk dicabut 
gelar kesarjanaan saya. 
 









“Sungguh Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya” 
(Terjemahan Q.S At-Tin; 4) 
 
“The emotional, sexual, and psychological stereotyping of females begins when 
the doctor says, „It‟s a girl!‟” 
(Shirley Chrisholm) 
 
“A beautiful appearance will last a few decades, but a beautiful personality will 
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Perkembangan trend kecantikan menyebabkan individu berusaha untuk 
senatiasa berpenampilan menarik. Trend kecantikan mendorong perilaku 
konsumtif terhadap produk kosmetik. Perilaku konsumtif adalah perilaku membeli 
yang berlebihan sebagai usaha seseorang untuk memperoleh kesenangan dan 
kebahagiaan yang bersifat semu. Perilaku konsumtif terhadap produk kosmetik 
pada mahasiswi dapat dipengaruhi oleh berbagai variabel diantaranya adalah 
keyakinan mahasiswi mengenai stereotip daya tarik fisik dan perasaan kesepian 
yang dialami mahasiswi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara 
stereotip daya tarik fisik dan kesepian dengan perilaku konsumtif, hubungan 
antara stereotip daya tarik fisik dengan perilaku konsumtif dan hubungan antara 
kesepian dengan perilaku konsumtif terhadap produk kosmetik pada mahasiswi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret. 
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret angkatan 2013 sampai 2015. Penelitian ini 
menggunakan cluster sampling, dengan empat kelas digunakan sebagai subjek 
penelitian. Instrumen yang digunakan adalah skala perilaku konsumtif, skala 
stereotip daya tarik fisik, dan skala kesepian UCLA versi 3. Hasil analisis regresi 
berganda menunjukkan nilai Fhitung sebesar 2,479 (< Ftabel 3,092) dengan sig. 0,089 
(p > 0,05) berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara stereotip daya 
tarik fisik dan kesepian dengan perilaku konsumtif. Secara parsial, terdapat 
hubungan yang signifikan antara stereotip daya tarik fisik dengan perilaku 
konsumtif), rx1y = 0,220 (sig 0,031 < 0,05); serta tidak terdapat hubungan antara 
kesepian dengan perilaku konsumtif, rx2y = 0,083 (sig 0,420 > 0,05). 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara stereotip 
daya tarik fisik dengan perilaku konsumtif terhadap produk kosmetik pada 
mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret. Akan 
tetapi, penelitian ini tidak berhasil membuktikan adanya hubungan antara stereotip 
daya tarik fisik dan kesepian secara bersama-sama dengan perilaku konsumtif 
serta hubungan antara kesepian dengan perilaku konsumtif secara parsial.  
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Developing beauty trend causes many women tried to be more attractive. 
Beauty trend drives consumptive behavior toward cosmetics products. 
Consumptive behavior is an excessive purchasing behavior that aimed to get 
illusory pleasure and happiness. Consumptive behavior toward cosmetics products 
in college students can be influenced by many variables, among which students’ 
belief about physical attractiveness stereotype and loneliness experienced by 
students. The objective of this research is to know the relationship between 
physical attractiveness stereotype and loneliness with consumptive behavior, the 
relationship between physical attractiveness stereotype with consumptive 
behavior, and the relationship between loneliness with consumptive behavior 
toward cosmetics products on female students at Faculty of Social and Politic, 
Sebelas Maret University. 
The subject of this study were female students at Faculty of Social and 
Politic, Sebelas Maret University. This research used cluster sampling, with four 
class as research subjects (N=98). Data in this study were collected by 
consumptive behavior scale, physical attractiveness stereotype scale and UCLA 
loneliness scale version 3.  Analysis used multiple regression technique showed 
Fcount = 2,479 (< Ftable = 3,092) with sig 0,089 (p > 0,05) that means there is no 
relationship between physical attractiveness stereotype and loneliness with 
consumptive behavior. Partially, there is significant relationship between physical 
attractiveness stereotype with consumptive behavior, rx1y = 0,220 (sig 0,031 < 
0,05); and there is no relationship between loneliness with consumptive behavior, 
rx2y = 0,083 (sig 0,420 > 0,05). 
This study concluded that there is relationship between physical 
attractiveness stereotype with consumptive behavior toward cosmetics products 
on female students at Faculty of Social and Politic, Sebelas Maret University. This 
study couldn’t prove the relationship between both toward physical attractiveness 
stereotype and loneliness with consumptive behavior and the relationship between 
loneliness with consumptive behavior.  
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